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BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukan tingkat literasi keuangan rata – rata 

pelaku UKM sektor Dagang di Kota Padang secara keseluruhan adalah 

sebesar 3,7 yang termasuk dalam kategori moderat. Perumusan ini 

berdasarkan pada Developing Indonesian Financial Literacy Index pada tahun 

2013 yang mengategorikan moderat dengan nilai rata- rata antara 60 sampai 

dengan 80 pada skala 1 sampai dengan 100. Sehingga jika dikonversikan 

tingkat literasi keuangan responden pada penelitian ini yaitu sebesar 3,7 

dengan skala 1 sampai 5, maka dapat digolongkan pada kategori moderat atau 

cukup. 

2. Financial Literacy  berpengaruh signifikan terhadap Financial Access  pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah sektor dagang di Kota Padang. Temuan ini 

membuktikan bahwa dengan adanya literasi keuangan yang baik pada pelaku 

usaha akan meningkatkan akses dan pemanfaatan layanan keuangan. 

Sebagaimana pernyataan OECD, 2012 yang menyatakan bahwa kurangnya 

literasi keuangan telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang membatasi 

akses keuangan. Tanpa akses yang luas terhadap layanan keuangan, masalah 

berupa kredit dan modal usaha akan menyulitkan pengusaha kecil untuk 

mengembangkan usaha mereka guna meningkatkan profitabilitas. 

3. Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha Kecil dan 

Menengah sektor dagang di Kota Padang. Temuan penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan adanya pengetahuan (knowledge), keyakinan 

(confidance), dan keterampilan (skill) pengelolaan keuangan yang dimiliki 

oleh pelaku usaha akan membantu UKM dalam meningkatkan kinerja berupa 

pengaturan perencanaan keuangan yang lebih baik agar mampu 

memaksimalkan nilai waktu dari uang, mampu meningkatkan efesiensi kerja 
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serta nilai tambah pada barang dan jasa yang dtawarkan, sehingga keuntungan 

yang diperoleh UKM dapat ditingkatkan. 

4. Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha melalui 

Financial Access pada pelaku Usaha Kecil dan Menengah sektor dagang di 

Kota Padang. Hal ini menunjukan bahwa akses keuangan merupakan salah 

satu penentu dari kinerja usaha kecil dan menengah. Temuan ini konsisten 

dengan literatur yang ada yang menunjukan bahwa akses terhadap 

pembiayaan sangat penting bagi kinerja dan pertumbuhan usaha kecil. Modal 

finansial memberikan kelonggaran sumber daya, memungkinkan pelaku usaha 

untuk bereksperimen dengan strategi yang baru dan mengembangkan usaha -  

usaha yang lebih inovatif serta meningkatkan kemauan pelaku usaha untuk 

mengejar peluang baru yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

usaha mereka. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan 

memiliki banyak keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Indikator dalam pengukuran setiap variabel dalam penelitian ini masih belum 

sempurna dan belum dapat seutuhnya menjelaskan variabel. 

2. Karena sampel responden pada penelitian ini dilakukan secara hand collected, 

maka sampel dalam penelitian ini terbatas pada beberapa pasar dikawasan 

tertentu yang digunakan untuk mewaliki UKM sektor dagang di Kota Padang. 

3. Penelitian ini dilakukan terbatas pada pemilik atau pengelola UKM sektor 

dagang di Kota Padang. Oleh karena itu, kesimpulan pada penelitian ini 

belum tentu dapat digeneralisasikan ke UKM sektor lainnya. 
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C. Saran 

Penelitian mengenai literasi keuangan untuk UKM terlebih untuk UKM 

yang ada di wilayah pasar masih relatif jarang dilakukan di Indonesia. Sebagian 

besar penelitian melihat hubungan atau pengaruh literasi keuangan individu 

ataupun keluarga. Pada penelitian selanjutnya diharapkan adanya pemilihan 

jumlah sampel yang lebih banyak dan lokasi sampel yang lebih luas sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih akurat, strategi perumusan dalam mengukur 

variabel terhadap sampel penelitian yang lebih detail dan akurat sehingga hasil 

penelitian dapat menjelaskan dan merumuskan hasil yang lebih baik serta jika 

memungkinkan adanya penambahan model variabel yang lebih luas seperti biaya 

trasnsaksi, akses kredit formal, pemilihan sumber pendanaan dan lain sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


